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Pengelompokkan Komoditi di Dalam Tapak 

Pengelompokan Jenis Barang komoditi di Pasar   

Sumber: Ananta Heri, S.E. M.M. dkk, Menahan Serbuan Pasar Modern: 94-96 

No. Kriteria Jenis Barang Komoditi 

1. Jenis Komoditi  Bahan pangan: hasil pertanian/kebun, peternakan, bumbu-bumbuan, 

bahan pangan mentah yang diproses/matang.  

 Bahan sandang 

 Bahan kelontong dan peralatan rumah tangga. 

 Barang-barang standar. 

 Barang-barang khusus dan mewah. 

2. Sifat Komoditi   Tingkat Kebauan 

- Bau sangat menusuk. Misal: ikan. 

- Mempunyai bau tapi tidak menusuk. Misal: sayur-sayuran. 

- Tidak bau. Misal: pakaian, mainan, alat-alat rumah tangga. 

 Tingkat Keawetan 

- Awet, tidak akan membusuk. Misal: pakaian. 

- Mempunyai waktu keawetan tertentu. Misal: Sayuran, buah, bunga, 

makanan kemasan. 

- Tidak awet. Misal: Ikan segar, daging. 

 Tingkat Kekeringan 

- Kering. Misal: pakaian. 

- Sedikit basah. Misal: sayuran, buah, bunga. 

- Basah. Misal: ikan segar, daging. 

3. Tingkat 

kepentingan 

 Barang kebutuhan sehari-hari. 

 Barang keperluan berkala. 

 Barang kebutuhan khusus. 

 

 

 Waktu 

penggunaan 

 Barang yang dapat lama digunakan. 

 Barang yang dapat habis digunakan. 

5.  Maksud 

penggunaan 

 Barang-barang industry 

 Barang-barang penunjang hasil produksi. 

 Barang-barang konsumen. 

6. Cara 

pengangkutan 

 Barang pecah belah. 

 Barang bukan pecah belah. 

7. Cara penyajian   Penyajian sederhana. Misal: sayur, ikan, bumbu. 

 Penyajian sedang. Misal: beras dan semua yang diproses. 

 Penyajian baik. Misal: alat-alat rumah tangga. 

 Penyajian khusus. Misal: perhiasan, pakaian, arloji, kacamata. 

 
  



Komoditi di Pasar Anyar Tangerang 

Komoditi  Golongan Jumlah  

Daging  Primer 114 los 

Ikan Primer 57 los 

Ayam Primer 45 los 

Sayur Mayur Primer 163 los 

Buah Primer 62 los 

Kembang Primer 2 los 

Tempe Primer 7 los 

Tahu Primer 7 los 

Bumbu Primer 17 los 

Kolangkaling Primer 8 los 

Kerupuk Primer 5 los 

Hasil bumi Primer 25 kios 

Beras  Primer 36 kios 

Kelontong Primer 38 kios 

Pakaian Sekunder 380 kios 

Sepatu Sekunder 28 kios 

Tas Sekunder 1 kios 

Gordeng Sekunder 1 kios 

Langsam Primer 283 kios 

Alat Tulis Sekunder 4 kios 

Kosmetik Sekunder 4 kios 

Aksesoris Sekunder 7 kios 

Optik  Sekunder 1 kios 

Emas Sekunder 77 kios 



A Daging  
Ikan  
Ayam 

Bahan pangan. Bau menusuk. Tidak awet. Basah. 
Kebutuhan sehari-hari. Habis digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian sederhana. 

B Sayur  
Buah 
Kembang 
Tempe 
Bumbu 
Hasil Bumi 

Bahan pangan. Bau tapi tidak menusuk. Awet tertentu. 
Sedikit basah. 
Kebutuhan sehari-hari. Habis digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian sederhana. 

C KolangkalingTahu  
Bahan pangan. Bau tapi tidak menusuk. Awet tertentu. 
Basah. Kebutuhan sehari-hari. Habis digunakan. 
Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian sederhana. 

D Beras 
Kerupuk 

Bahan pangan. Tidak bau. Awet tertentu. Kering. 
Kebutuhan sehari-hari. Habis digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian sedang. 

E Kelontong 
Bukan pangan. Tidak bau. Awet tertentu. Kering. 
Kebutuhan sehari-hari. Habis digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian sedang. 

F Pakaian 
Sepatu 
Tas 
Gordeng 

Bahan Sandang. Tidak bau. Awet. Kering. 
Kebutuhan berkala. Lama digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian khusus. 

G Langsam  
Peralatan rumah tangga. Tidak bau. Awet. Kering. 
Kebutuhan berkala. Lama digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian baik. 

H Alat Tulis 
Kosmetik 
Aksesoris 

Barang standar. Tidak bau. Awet. Kering. 
Kebutuhan berkala. Lama digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian khusus. 

I  Optik 
Emas 

Barang khusus dan mewah. Tidak bau. Awet. Kering. 
Kebutuhan berkala. Lama digunakan. Konsumen. 
Bukan pecah belah. Penyajian khusus. 
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